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HUBUNGAN ANTARA SOCIAL PRESENCE DAN SENSE OF
COMMUNITY PADA ANGGOTA KOMUNITAS SENI UNIVERSITAS
SRIWHJAYA

Audhrie Fernanda', Rachmawati®

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetabui hubungan antara social presence
dengan sense of community pada anggota komunitas seni Universitas Sriwijaya.
Hipotesis penelitian ini ialah social presence memiliki hubungan dengan sense of
community pada anggota komunitas seni Universitas Sriwijaya.

Populasi penelitian ini adalah para anggota komunitas seni yang terdiri dari
UKM Harmoni dan Komunitas X yang merupakan mahasiswa aktif di Universitas
Sriwijaya dengan jumlah 159 orang. Sampel penelitian sebanyak 100 orang dan
untuk vji coba sebanyak 30 orang dengan menggunakan teknik sampling kuota.
Kuota sampel penelitian UKM Harmoni sebanyak 70 orang dan Komunitas X
sebanyak 30 orang serta kucta sampel uji coba untuk UKM Harmoni adalah
sebanyak 20 orang dan Komunitas X sebanyak 10 orang. Alat ukur yang
digunakan adalah skala social presence dan sense of communify yang mengacu
pada dimensi secial presence dari Biocca, Harms, dan Gregg (2001) dan elemen
sense of community dari McMillan dan Chavis (1986). Analisis data
menggunakan analisis kerelasi Pearson-Product Moment.

Hasil analisis Product Moment menunjukkan R = 0,455 dan P = 0,000
(p<0,05). Hasil menunjukkan bahwa social presence memiliki hubungan yang
signifikan dengan sense of community sebesar 45,5%. Dengan demikian hipotesis
yang diajukan diterima.

Kata Kunci: Social Presence, Sense of Community
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SOCIAL PRESENCE AND SENSE OF
COMMUNITY AMONG MEMBERS OF ART COMMUNITIES AT
SRIWIIAYA UNIVERSITY

Audhrie Fernanda’, Rachmawati’

ABSTRACT

The study objective is to determine the relationship between social presence
and sense of community among members of art communities at Sriwijaya
University. The hypothesis of the study is that social presence has a relationship
with the semse of communily among members of art community at Sriwijaya
University.

The population of this study were members of ithe art communities
consisting of UKM Harmoni and Community X which were active students at
Sriwijaya University with 159 people. The research samples were 100 people and
the try out samples were 30 people using quota sampling techniques. The quota
for UKM Harmoni research sample was 70 people and Community X was 30
people and the quota of try out sample for UKM Harmoni was as many as 20
people and Community X as many as 10 people. The instruments used were
social presence and sense of community scales that refer to the social presence
dimensions from Biocca, Harms, and Gregg (2001) and semse of community
elements from McMillan and Chavis (1986). Data analysis was using Pegrson-
Product Moment correlation.

The results of the Pearson-Product Momeni analysis show R = 0.435 and P
= 0,000 (p<0.05). The results show that social presence has a significant
relationship with sense of community of 45.3%. Thus the proposed hypothesis is
accepted.

Keywords: Social Presence, Sense of Community

'Student of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Avristoteles dan Hobbes mengatakan bahwa manusia pada dasarnya adalah
makhluk sosial yang akan membuka esensinya hanya dengan hidup dalam
komunitas kekerabatan, ruang (lingkungan), dan roh, tetapi yang juga mampu
membentuk dan, pada tahap-tahap tertentu dalam sejarah, terdorong untuk
membentuk jenis-jenis asosiasi baru melalui kesepakatan dan asosiasi yang dapat
dipahami sebagai instrumen untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu (Tonnies,
2017).

Manusia tidak bisa hidup tanpa bermasyarakat sehingga manusia harus
hidup dalam masyarakat demi keberadaan (eksistensi) dan kesejahteraannya
(Hossain dan Ali, 2014). Dalam hampir semua aspek kehidupannya, manusia
merasakan kebutuhan untuk bermasyarakat dan manusia tidak pernah dapat
mengembangkan kepribadian, bahasa, budaya, dan "bagian dalam dirinya™ dengan
hidup di luar atau tanpa masyarakat (Hossain dan Ali, 2014). Cooley (1922)
mengatakan bahwa bentuk-bentuk sederhana dari hubungan yang akrab atau
"kelompok primer,” dapat mengembangkan sifat sosial yang ada dalam diri
manusia, terutama hubungan dengan keluarga dan lingkungan, yang kemudian
ditemukan pada diri individu dengan cara yang terbilang sama.

Sosialitas atau bersosialisasi merupakan naluri alami dari manusia dimana
semua kualitas manusia seperti berpikir, bertanya, belajar bahasa, bermain dan

bekerja hanya dikembangkan pada saat manusia ada di dalam masyarakat dan



semua ini berkembang melalui kebutuhan manusia untuk bernteraksi dengan
orang lain (Hossain dan Ali, 2014).

Sehubungan dengan kebutuhan manusia dalam berinteraksi, salah satu hal
yang dapat memfasilitasi hal tersebut adalah dengan bergabung atau menjadi
bagian dari sebuah komunitas, baik dalam skala besar maupun kecil. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2012), komunitas merupakan kelompok
organisme (orang dan sebagainya) yang hidup dan saling berinteraksi di dalam
daerah tertentu. Bellah, dkk., (dalam Rovai, 2002) mendefinisikan komunitas
sebagai sekelompok orang yang saling bergantung secara sosial, yang
berpartisipasi bersama dalam diskusi dan pembentukan keputusan, yang berbagi
dalam pratik tertentu sehingga dapat dikatakan komunitas seperti ini tidak
terbentuk dengan cepat, melainkan terdapat sejarah dan pengalaman masa lalu
dibaliknya.

Heller (dalam Wibowo, Pelupessy, Narhetali, dan Fairuziana, 2017)
membagi komunitas dalam dua jenis, yaitu community as locality (komunitas
lokal) dan komunitas relasional. Komunitas lokal adalah komunitas yang
berkembang berdasarkan kedekatan tempat tinggal anggotanya, sedangkan
komunitas relasional ialah berupa hubungan antar manusia yang tidak terbatas
wilayah tempat tinggal saja, melainkan karena adanya hubungan antar pribadi,
seperti kelompok pertemanan yang memiliki hobi, minat dan kepentingan yang
sama.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis komunitas relasional

sebagai sampel penelitian. Komunitas relasional yang akan menjadi partisipan



dalam penelitian ini adalah Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang bergerak
dalam bidang seni di Universitas Sriwijaya, yaitu UKM Harmoni dan Komunitas
X.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ketua UKM Harmoni, UKM
ini merupakan komunitas yang bergerak karena kesamaan hobi, yaitu hobi dalam
bidang kesenian dan memiliki anggota sebanyak 109 orang serta terbagi dalam
beberapa divisi sesuai minat kesenian masing-masing (seni lukis, seni tari, seni
vokal, dan seni musik) dimana syarat untuk menjadi anggota UKM Harmoni
hanya ketika masih berstatus mahasiswa Universitas Sriwijaya, tidak ada batasan
lamanya untuk menjadi anggota.

UKM Harmoni ini memiliki sebuah tempat (basecamp) untuk berkumpul
untuk melakukan rapat, latihan divisi, maupun kegiatan-kegiatan yang dilakukan
bersama lainnya, yaitu Student Centre Universitas Sriwijaya di Indralaya. Jumlah
anggota yang banyak membuat UKM Harmoni sulit untuk mengumpulkan
keseluruhan anggotanya guna melakukan pertemuan maupun rapat atau diskusi.

Jumlah anggota UKM Harmoni dapat dibilang banyak, namun program
kerja dan agenda-agenda yang dilakukan dapat dibilang besar dan membutuhkan
lebih banyak anggota untuk menjadi kru maupun yang menjadi penampil
(performer) dalam setiap acara yang diadakan. Berdasarkan keterangan dari ketua,
anggota yang mendaftar pada awal rekrutmen jumlahnya jauh lebih banyak. Tapi,
seiring berjalannya waktu anggota-anggota tersebut mengundurkan diri dari UKM

Harmoni dengan alasan yang beragam yang tidak bisa disebutkan.



Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu anggota Komunitas X.
Komunitas X merupakan komunitas seni yang berfokus pada salah satu seni saja.
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua, Komunitas X memiliki 50 orang
anggota dan memiliki jadwal latihan rutin setiap hari Sabtu. Namun, banyak
anggota yang tidak rajin menghadiri latihan rutin sehingga yang bisa dikatakan
aktif ialah sebanyak 40 orang saja. Komunitas X saat ini belum memiliki
basecamp resmi, tapi latihan rutin sering dilakukan di aula sebuah sekolah dasar
swasta di Palembang yang merupakan salah satu mitra Komunitas X. Untuk
menjadi anggota Komunitas X syaratnya hanya ketika masih berstatus mahasiswa
Universitas Sriwijaya, tidak ada batasan lamanya untuk menjadi anggota selama
masih menjalani masa kuliah.

Jumlah anggota Komunitas X tidak terlalu banyak seperti UKM Harmoni.
Namun, menurut ketua komunitas untuk dapat mengumpulkan anggota guna
melakukan latihan rutin maupun rapat juga merupakan hal yang sulit. Komunitas
X juga memiliki grup obrolan di aplikasi Line sebagai alternatif yang digunakan
untuk memberikan informasi mengenai jadwal latihan rutin maupun diskusi
sesama anggota komunitas. Jumlah anggota ini juga menjadi kendala ketika
Komunitas X memiliki agenda seperti, lomba, diundang mengisi acara sehingga
seringkali seorang anggota dapat merangkap dua posisi dalam sebuah agenda.

Untuk disebut sebagai suatu komunitas, masing-masing anggota komunitas
harus memiliki ikatan hubungan emosional yang disebut dengan sense of
community (Wibowo, dkk., 2017). Menurut McMilan dan Chavis (1986), sense of

community adalah perasaan bahwa anggota sebuah komunitas mempunyai rasa



memiliki, perasaan bahwa setiap anggota berpengaruh satu sama lain dan terhadap
kelompok, serta keyakinan bersama bahwa kebutuhan anggota akan terpenuhi
melalui komitmen mereka untuk bersama.

Menurut Zhang (2010), sense of community berarti persepsi kesamaan
dengan orang lain, mengakui adanya saling ketergantungan dengan orang lain,
kesediaan untuk mempertahankan saling ketergantungan ini dengan memberi atau
melakukan apa yang diharapkan oleh orang lain tersebut, dan perasaan bahwa
seseorang adalah bagian dari struktur lebih besar yang dapat diandalkan dan
stabil. Hal inilah yang kemudian membuat setiap anggota komunitas memiliki
keinginan untuk bersama-sama melakukan berbagai hal tanpa perasaan keberatan
ataupun terbebani dan merasa saling memiliki satu sama lain yang dimana
anggota akan merasa memiliki arti bagi komunitasnya.

Peneliti melakukan wawancara pada tanggal 5 Maret 2019 dengan 3 orang
anggota UKM Harmoni, yaitu A, B, dan C serta 2 orang anggota Komunitas X,
yaitu O dan P pada tanggal 23 Juni 2019. Setelah itu, peneliti melakukan survei
kepada 30 orang anggota UKM Harmoni pada tanggal 6 maret 2019 dan 15 orang
anggota Komunitas X pada tanggal 24 Juni 2019. Survei dilakukan berdasarkan
elemen sense of community yang dikemukakan oleh McMilan dan Chavis (1986).

Elemen pertama adalah Membership. Dalam elemen ini, indikasinya dapat
dilihat dari kemampuan anggota untuk membedakan anggota komunitas dengan
yang bukan anggota komunitas serta mengetahui siapa saja yang ada dalam
komunitas tersebut. Pada wawancara, narasumber A mengatakan bahwa tidak

mengenal keseluruhan anggota. Narasumber B pun mengatakan bahwa



memerlukan waktu yang lama untuk mengenal seluruh anggota. Narasumber O
mengatakan bahwa kurang mengenal semua anggota terutama yang tidak sering
datang saat latihan rutin. Narasumber P juga mengatakan bahwa sulit untuk
mengenal anggota karena banyak yang sering tidak hadir ketika ada kegiatan.
Kemudian pada hasil survei, sebanyak 70% anggota UKM Harmoni dan sebanyak
60% anggota Komunitas X tidak mengenal keseluruhan anggota komunitas.

Anggota harus mempunyai perasaan memiliki sebagai anggota komunitas.
Tetapi berdasarkan hasil survei, sebanyak 56,7% anggota UKM Harmoni dan
sebanyak 46,7% anggota Komunitas X belum merasa bahwa komunitas ini
merupakan “rumah kedua”. Anggota komunitas juga harus memiliki komitmen
dan kontribusi kepada komunitas yang dapat dilihat dari kehadiran dalam
kegiatan, namun sebanyak 63,3% anggota UKM Harmoni dan sebanyak 66,7%
angota Komunitas X menyatakan bahwa mereka tidak rajin mengikuti kegiatan
ataupun jadwal latihan yang ditetapkan oleh pengurus komunitas.

Elemen kedua ialah Influence, yaitu kekuatan yang dimiliki individu untuk
mempengaruhi anggota lain dan kekuatan komunitas untuk mempengaruhi
individu. Berdasarkan hasil wawancara, narasumber A mengatakan tidak dapat
memberikan pengaruh tertentu kepada anggota lain maupun merasa terpengaruh
dengan anggota lain. Narasumber C mengatakan bahwa saat memutuskan menjadi
anggota komunitas tidak dipengaruhi oleh teman sama sekali melainkan
merupakan keputusan pribadi. Narasumber P merasa bahwa pribadinya tidak suka
mengikuti orang lain sehingga tidak ada perubahan apapun selama menjadi

anggota.



Hasil survei menunjukkan bahwa sebanyak 63,3% anggota UKM Harmoni
dan sebanyak 53,3% anggota Komunitas X menyatakan bahwa tidak merasa ada
perubahan hidup/gaya hidup/proses berpikir setelah menjadi anggota komunitas.
Kemudian, sebanyak 73,3% anggota UKM Harmoni dan sebanyak 80% anggota
Komunitas X merasa teman-teman dalam komunitas tidak selalu menyetujui opini
dan pendapat yang mereka berikan dalam rapat ataupun diskusi. Hal ini dapat
menunjukkan bahwa anggota tidak saling mempengaruhi dalam komunitas
tersebut.

Elemen yang ketiga adalah Integration and fulfillment of needs, yaitu
perasaan bahwa kebutuhan anggota akan dipenuhi oleh sumber daya yang
diterima melalui keanggotaan mereka dalam kelompok/komunitas. Berdasarkan
hasil wawancara, narasumber C mengatakan bahwa minat berkeseniannya belum
terpenuhi secara maksimal sehingga akan mencoba menjadi anggota lebih lama
hingga dapat memenuhi minatnya tersebut. Kemudian narasumber B mengatakan
bahwa baru sebagian tujuannya dalam komunitas, seperti mencari pengalaman,
memperluas jaringan pertemanan, dan menambah pengetahuan tentang kesenian
terpenuhi. Narasumber P belum merasa tujuannya seperti memperoleh jaringan
pertemanan yang luas, menambah ilmu, dan lain-lain telah terpenuhi.

Pada hasil survei didapatkan bahwa sebanyak 83,3% anggota UKM
Harmoni dan 86,7% anggota Komunitas X merasa hobi berkeseniannya baru
terpenuhi sebagian hingga belum terpenuhi sama sekali.

Elemen keempat adalah Shared Emotional Connection, yaitu hubungan

emosional bersama dalam suatu komunitas yang terbentuk dari interaksi positif,



berbagi cerita dan pengalaman yang dilakukan bersama. Semakin banyak orang
berinteraksi, semakin besar kemungkinan mereka membentuk hubungan yang
erat, yang kemudian mengarah ke ikatan yang lebih kuat.

Berdasarkan hasil wawancara, menurut narasumber B UKM Harmoni
hanya melakukan pertemuan dimana semua anggota harus hadir adalah sebanyak
3 kali dalam satu bulan. Hal ini dapat memicu kurang akrabnya hubungan antar
anggota, terutama hubungan emosional. Menurut narasumber C, hanya terdapat
beberapa orang saja yang merasa akrab atau dekat satu sama lain, terutama
anggota dalam divisi yang sama, sehingga dapat berbagi cerita satu sama lain
namun tidak kepada keseluruhan anggota. Bahkan narasumber C ini mengatakan
bahwa pernah mengalami perkelahian dengan anggota komunitas. Narasumber O
mengatakan bahwa dirinya hanya akrab dengan anggota yang rajin datang latihan
dan pernah mengikuti kompetisi bersama saja. Narasumber P juga mengatakan
bahwa dirinya hanya dekat dengan beberapa orang saja yang suka diajak
mengobrol.

Pada hasil survei, didapatkan informasi bahwa sebanyak 76,7% anggota
UKM Harmoni dan 66,7% anggota Komunitas X merasa belum akrab dengan
semua anggota komunitas, kemudian sebanyak 70% anggota UKM Harmoni dan
66,7% anggota Komunitas X memilih tidak suka berbagi cerita/curhat mengenai
kehidupan pribadi dengan anggota lain, dan sebanyak 76,7% anggota UKM
Harmoni dan 73,3% anggota Komunitas X merasa tidak memiliki hubungan

emosional yang erat dengan semua anggota komunitas.



Hasil observasi, wawancara, dan survei tersebut menunjukkan bahwa
terdapat permasalahan pada sense of community anggota UKM Harmoni dan
Komunitas X seperti yang telah dipaparkan diatas. Menurut Rovai (2002), sense
of community dapat dipengaruhi oleh social presence yang merupakan salah satu
dari ketujuh faktor yang dapat meyebabkan adanya sense of community pada diri
anggota dalam sebuah komunitas.

Social presence sendiri memiliki dua bentuk, yaitu secara fisik/nyata dan
secara virtual/maya. Namun, pada penelitian ini, peneliti hanya akan
memfokuskan pada social presence secara virtual pada interaksi menggunakan
media.

Fenomena social presence pada awalnya digambarkan dalam face-to-face,
audio, dan televisi dengan sirkuit tertutup. Namun, lingkungan Computer
Mediated Communication (CMC) menghadirkan karakteristik yang sangat
berbeda dari lingkungan face-to-face. Faktor-faktor yang berkontribusi pada
tingkat social presence dalam pertemuan face-to-face adalah ekspresi wajah, arah
pandangan, postur, pakaian, isyarat nonverbal, dan isyarat vokal (Tu dan Mclsaac,
2002). Persepsi mengenai social presence, awalnya dilihat sebagai atribut dari
sebuah medium (Short, William, dan Christie dalam Tu dan Mclsaac, 2002).

Rovai (dalam Byrd, 2016) menemukan bahwa beberapa literatur
menunjukkan adanya hubungan positif antara jarak transaksional, social presence,
kesetaraan sosial, kegiatan kelompok kecil, fasilitasi kelompok, gaya mengajar
dan tahap pembelajaran, dan ukuran komunitas dengan sense of community.

Garrison, Anderson, & Archer (dalam Bower, dkk., 2015) telah mengklaim bahwa
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peserta dalam intervensi pembelajaran sinkron campuran memiliki tingkat social
presence tinggi yang dimana merupakan komponen utama dari community of
inquiry (Col).

Menurut Arbaugh dan Benbunan-Fich (dalam Lindsey, Rhoads, & Lozano,
2015), kegiatan kolaboratif memungkinkan pelajar memiliki kesempatan yang
lebih besar untuk meningkatkan social presence dan sense of community online
yang lebih besar, yang keduanya juga telah dibuktikan dengan hasil belajar online
yang positif.

Dalam penelitian ini, peneliti merujuk pada penelitian Biocca, Harms, dan
Gregg (2001) yang membahas tentang pengukuran social presence. Menurut
Biocca, Harms, dan Gregg (2001), social presence didefinisikan sebagai
kesadaran dari waktu ke waktu pada kehadiran bersama dengan orang lain yang
disertai dengan rasa keterlibatan (yaitu, manusia, makhluk hidup, atau makhluk
buatan). Social presence bervariasi dari perasaan yang hanya di permukaan hingga
perasaan yang mendalam tentang keberadaan bersama, keterlibatan psikologis,
dan keterlibatan perilaku dengan orang lain. Secara umum, perasaan dari waktu ke
waktu dengan orang lain, social presence merupakan hasil dari simulasi kognitif
(yaitu, kesimpulan) dari kecenderungan kognitif, emosional, dan perilaku orang
lain.

Peneliti melakukan wawancara dan survei untuk melihat social presence
pada UKM Harmoni dan Komunitas X. Berdasarkan hasil wawancara dengan
ketua komunitas, UKM Harmoni memiliki jumlah anggota yang banyak sehingga

untuk mengumpulkan semua anggota untuk melakukan pertemuan juga sulit.
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Menurut narasumber, UKM Harmoni hanya melakukan pertemuan
sebanyak 3 kali dalam satu bulan dimana semua anggota seharusnya hadir.
Namun, dalam setiap pertemuan tersebut, selalu ada yang tidak hadir sehingga
jumlah anggota tidak lengkap. Oleh karena itu, para pengurus menggunakan cara
alternatif apabila ingin melakukan diskusi, terutama untuk membahas topik yang
mendesak, yaitu menggunakan kemajuan teknologi dengan menggunakan aplikasi
obrolan online (chat) yang ada pada smartphone.

Hal ini juga dialami oleh Komunitas X. Berdasarkan hasil wawancara
dengan ketua, para anggota komunitas sangat sulit untuk berkumpul jika akan
mengadakan diskusi, rapat, maupun latihan rutin bersama, meskipun latihan rutin
hanya dilakukan sebanyak satu kali dalam seminggu. Dalam setiap latihan rutin
juga, selalu banyak anggota yang tidak hadir dengan alasan yang beragam. Oleh
karena itu, Komunitas X menggunakan salah satu alternatif juga digunakan untuk
tetap berkomunikasi dan berinteraksi dengan sesama anggota, yaitu menggunakan
grup obrolan komunitas di aplikasi Line.

Menurut narasumber C, cara menggunakan grup obrolan Line sebagai
sarana berinteraksi dengan anggota komunitas adalah pengurus awalnya
membentuk grup obrolan dalam aplikasi Line dan mengundang semua anggota
komunitas. Grup tersebut nantinya digunakan untuk memberitakan informasi
penting berkaitan dengan komunitas, seperti melakukan rapat atau diskusi,
membagikan jadwal latihan, rencana kegiatan, dan lain-lain.

Rapat melalui grup obrolan biasanya disebut dengan virtual meeting (rapat

virtual). Dalam rapat virtual yang dilakukan UKM Harmoni, biasanya ketua akan
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menunjuk satu orang untuk menjadi moderator dan mengatur jalannya rapat
maupun diskusi dalam grup. Namun, permasalahannya adalah ketika rapat melalui
grup, tidak semua anggota terlibat aktif dan berkontribusi memberikan pendapat,
bahkan ada yang tidak menunjukkan kehadirannya sama sekali sehingga rapat
tidak berjalan dengan semestinya. Hal ini hampir sama dengan Komunitas X,
bedanya hanya tidak perlu menunjuk moderator, melainkan ketua umum atau
ketua divisi yang menginisiasi rapat atau diskusi yang akan menjadi pengarah
jalannya diskusi.

Kemudian, peneliti melakukan wawancara dan survei berdasarkan dimensi
social presence yang dikemukakan oleh Biocca, Harms, dan Gregg (2001), yaitu
co-presence, psychological involvement, dan behavioral engagement.

Social presence melalui media dapat dilihat ketika anggota merasakan co-
presence (kehadiran bersama), yaitu meyakini bahwa dirinya tidak sendirian dan
merasa asing, merasa sadar terhadap kehadiran orang lain, dan tingkat kepekaan
individu terhadap sejauh mana orang lain menyadari keberadaan dirinya.

Berdasarkan hasil wawancara, narasumber B mengatakan dalam interaksi
di grup obrolan komunitas, tidak semua anggota aktif terutama ketika terjadi
diskusi hanya sebagian saja yang muncul dan memberikan pendapat, selebihnya
hanya menjadi pembaca diam-diam (silent reader) atau bahkan tidak membaca
informasi yang diberikan di dalam grup sama sekali. Hal ini juga disetujui oleh
narasumber A, dimana ia mengatakan jika sedang ada diskusi di grup banyak
anggota sering telat bergabung sehingga aktivitas percakapan di grup menjadi

kurang aktif. Narasumber O mengatakan bahwa grup chat line saat ini dirasa
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kurang efisien namun masih tetap digunakan. Narasumber P bahkan mengatakan
dirinya jarang sekali muncul dan berinteraksi dalam grup tersebut.

Pada hasil survei juga menunjukkan bahwa sebanyak 73,3% anggota UKM
Harmoni dan 66,7% anggota Komunitas X tidak selalu aktif pada
rapat/diskusi/percakapan melalui grup. Kemudian, sebanyak 83,3% anggota UKM
Harmoni dan 80% anggota Komunitas X merasa anggota lain juga tidak aktif
sepenuhnya pada setiap rapat/diskusi/percakapan dalam grup.

Kemudian, anggota komunitas juga hendaknya menunjukkan adanya
psychological involvement (keterlibatan psikologis), yaitu sejauh mana individu
mengalokasikan perhatian fokal kepada orang lain, secara empatik merasakan atau
merespons keadaan emosional orang lain, dan percaya bahwa individu tersebut
memiliki wawasan terkait niat, motivasi, dan pemikiran orang lain. Namun, pada
hasil wawancara, narasumber A merasa biasa saja saat hadir dalam grup, dan tidak
melibatkan emosi apalagi ketika terjadi sebuah konflik. Hal ini disetujui oleh
narasumber C yang mengatakan bahwa anggota seharusnya tidak melibatkan
emosi dalam interaksi dengan anggota komunitas. Narasumber P merasa suasana
hatinya tidak dapat terpengaruh dengan situasi dalam grup chat.

Hasil survei juga memperlihatkan bahwa sebanyak 66,7% anggota UKM
Harmoni dan 53,3% anggota Komunitas X merasa bahwa suasana dalam grup
tidak ikut merubah suasana hati mereka. Kemudian, sebanyak 56,7% anggota
UKM Harmoni dan 60% anggota Komunitas X merasa biasa saja hingga tidak

menghiraukannya sama sekali ketika anggota lain yang berkeluh kesah atau
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berbagi cerita di dalam grup. Hal ini mengindikasikan tidak adanya keterlibatan
secara psikologis pada diri anggota ketika hadir dalam grup obrolan.

Selain itu, anggota komunitas juga harus menunjukkan adanya behavioral
engagement (keterlibatan perilaku), yaitu individu meyakini bahwa tindakannya
saling terkait, terhubung, atau responsif terhadap orang lain dan respons yang
dirasakan orang lain terhadap tindakan individu tersebut. Berdasarkan hasil
wawancara, menurut narasumber A tidak semua anggota merespon apapun yang
diinformasikan di dalam grup, hanya orang-orang tertentu yang sering aktif
memberikan respon. Narasumber B juga mengatakan bahwa memang tidak semua
anggota dapat merespon dan menurutnya semua anggota memiliki kesibukan
masing-masing juga sehingga tidak setiap waktu dapat aktif di dalam grup
obrolan. Narasumber O mengatakan bahwa dirinya jarang sekali direspon ketika
muncul dalam grup chat sehingga perlu mengirim personal chat dengan anggota.
Narasumber P mengatakan bahwa dirinya tidak terlalu update dengan apa yang
dibicarakan dalam grup.

Hal ini kemudian dapat dilihat dari hasil survei dengan memberikan
gambaran  situasi dengan 3 pilihan jawaban, vyaitu ketika ada
konflik/perdebatan/perbedaan pendapat dalam diskusi di grup. Sebanyak 73,3%
anggota UKM Harmoni dan sebanyak 60% anggota Komunitas X hanya
menunggu pembahasan selesai hingga memilih untuk meninggalkan grup.

Kemudian, ketika ketinggalan topik pembahasan dalam grup, sebanyak

63,3% anggota UKM Harmoni dan sebanyak 53,3% anggota Komunitas X
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memilih langsung bertanya inti pembahasan hingga memilih tidak membaca
pembahasan sama sekali.

Ketika individu muncul dalam grup dan memulai percakapan, sebanyak
53,3% anggota UKM Harmoni dan sebanyak 53,4% anggota Komunitas X merasa
tidak direspon hingga merasa tidak/belum pernah muncul di grup. Hasil survei
tersebut menunjukkan bahwa kurangnya keterlibatan perilaku dalam grup obrolan
UKM Harmoni sehingga diasumsikan dapat menyebabkan interaksi di lingkup
komunitas tidak berjalan dengan baik.

Hasil wawancara dan survei diatas mengindikasikan bahwa social
presence dalam UKM Harmoni dan Komunitas X juga memiliki permasalahan.
Hal ini dapat menyebabkan terganggunya kelangsungan kegiatan kedua
komunitas karena tidak semua anggota dapat hadir dalam berbagai pertemuan
yang dilakukan.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
peneliti mengambil judul penelitian: Social Presence dengan Sense of Community

pada Anggota Komunitas Seni di Universitas Sriwijaya.

B. Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan antara social presence dan sense of community pada

anggota komunitas seni di Universitas Sriwijaya.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara social presence

dan sense of community pada anggota komunitas seni di Universitas Sriwijaya.
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D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Menambah dan mengembangkan kepustakaan ilmu psikologi,
khususnya dalam bidang psikologi sosial dan komunitas, lebih khusus lagi
terkait dengan penerapan teori-teori social presence dan sense of community
beserta pengembangannya.
2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan membawa manfaat sebagai berikut:

a. Sebagai bahan masukan untuk psikolog yang bergerak dalam bidang
komunitas, pegiat komunitas, pengajar, orang tua, dan mahasiswa dalam
pengembangan potensi sesuai dengan minat.

b. Memberikan pemahaman yang dianggap tepat kepada pendidik, pengajar,
mahasiswa, pegiat komunitas agar lebih memperhatikan aspek-aspek
penting dalam perkembangan komunitas pada zaman yang sudah modern
seperti sekarang.

c. Bagi kedua komunitas seni agar dapat memaksimalkan kembali
kehadiran para anggotanya agar tercipta sense of community dan social
presence yang tinggi pada anggota komunitasnya sehingga kedepannya
dilakukan pertemuan seluruh anggota dalam satu forum, serta dapat
dilakukan evaluasi secara berkala terhadap setiap anggota untuk lebih
meningkatkan ~ komitmen  dalam  berkomunitas agar  dapat
mengoptimalkan semua program kerja yang diagendakan oleh pengurus

kedua komunitas.
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Dengan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan
atau dikembangkan lebih lanjut, serta referensi terhadap penelitian yang

sejenis.

E. Keaslian Penelitian

Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa penelitian yang terkait,
peneliti menemukan beberapa penelitian mengenai sense of community dan social
presence.

Penelitian pertama dengan judul Virtual Customer Service Agents: Using
Social Presence and Personalization to Shape Online Service Encounters yang
dilakukan oleh Verhagen, Nes, dan Feldberg (2014). Penelitian ini berfokus pada
dinamika agen layanan virtual dengan mengusulkan dan menguji model yang
diambil dari teori kepribadian implisit, respon sosial, penularan emosi, dan
interaksi sosial. Partisipan penelitian adalah 296 mahasiswa sarjana strata satu
dalam jurusan administrasi bisnis. Hasil penelitian ini menunjukkan agen layanan
virtual yang menyediakan dukungan secara sosial maupun personal.

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak
pada variabel terikat dan subjek penelitian. Variabel terikat yang digunakan
adalah sense of community dan subjek yang di gunakan komunitas seni.
Sedangkan penelitian pertama ini menggunakan variabel terikat online service
encounters dengan subjek mahasiswa sarjana strata satu dalam jurusan
administrasi bisnis.

Penelitian kedua berjudul Momentum in online discussions: The effect of

social presence on motivation for participation oleh Weaver dan Albion (2005).
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Penelitian ini meneliti pengaruh social presence pada motivasi untuk
berpartisipasi siswa. Subjek merupakan 60 siswa selama satu semester
menggunakan desain eksplorasi berurutan. Hubungan yang signifikan ditemukan
antara social presence dan motivasi tetapi sebagian besar siswa melaporkan
penurunan persepsi social presence selama semester.

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak
pada variabel terikat dan subjek yang digunakan. Peneliti menggunakan sense of
community sebagai variabel terikat dengan subjek merupakan komunitas seni.
Sedangkan dalam penelitian kedua ini menggunakan motivasi untuk berpartisipasi
sebagai variabel terikat dengan subjek yang merupakan siswa di sebuah sekolah.

Penelitian ketiga berjudul A Closer Look on Social Presence as a Causing
Factor in Computer-Mediated Collaboration dilakukan oleh Weinel, dkk., (2010).
Penelitian ini merupakan eksperimen antara desain subjek dilakukan, dengan
memanipulasi tiga tingkatan yang berbeda dari social presence: Full (f2f),
medium online dan low (masing-masing n = 20) sehingga jumlah subjek menjadi
sebanyak 60 orang. Tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh yang
menguntungkan dari social presence pada persepsi tugas dan kolaborasi.

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak
pada variabel terikat dan subjek yang digunakan. Peneliti menggunakan sense of
community sebagai variabel terikat dengan subjek merupakan komunitas seni.
Sedangkan, penelitian ketiga ini menggunakan variabel terikat yaitu persepsi
tugas dan kolaborasi serta subjek yang digunakan adalah mahasiswa Universitas

Teknik Darmstadt, Jerman dan Universitas Salzburg, Austria.
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Penelitian keempat berjudul Social Presence in the Web-Based Classroom
Implications for Intercultural Communication yang dilakukan oleh Yildiz (2009).
Studi ini bertujuan menyelidiki dampak komunikasi yang dimediasi komputer
pada social presence siswa sekolah internasional yang berbicara bahasa Inggris
sebagai bahasa asing dalam dua program pascasarjana berbasis web yang
ditawarkan di Amerika Serikat dan bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana
perbedaan linguistik dan budaya mempengaruhi social presence mereka. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa sekolah internasional di Taiwan, Turki, dan
Denmark.

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak
pada variabel terikat dan subjek yang digunakan. Peneliti menggunakan sense of
community sebagai variabel terikat dengan subjek yang merupakan komunitas
seni. Sedangkan, pada penelitian keempat ini variabel terikatnya tidak ada
melainkan merupakan penelitian deskriptif dan subjek yang digunakan adalah
siswa sekolah internasional di Taiwan, Turki, dan Denmark.

Penelitian kelima berjudul Examining Social Presence in Online Courses
in Relation to Students' Perceived Learning and Satisfaction yang dilakukan oleh
Richardson (2003). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran social
presence dalam lingkungan belajar online dan hubungannya dengan persepsi
belajar serta satisfaction terhadap instruktur/pengajar. Subjek penelitian ini
merupakan 97 orang yang telah menyelesaikan pendidikan online di Empire State

College (ESC). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan
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persepsi keseluruhan yang tinggi dari social presence juga memperoleh nilai yang
tinggi dalam persepsi belajar dan perceived satisfaction.

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak
pada variabel terikat dan subjek yang digunakan. Variabel terikat yang digunakan
peneliti adalah sense of community dengan subjek yang merupakan anggota
komunitas kesenian. Sedangkan, dalam penelitian kelima ini menggunakan
persepsi belajar dan satisfaction sebagai variabel terikat serta subjeknya
merupakan siswa belajar online yang telah selesai di ESC.

Penelitian keenam berjudul The Relationship of Social Engagement and
Social Support With Sense of Community oleh Tang, Chi, dan Dong, (2012).
Penelitian ini dilakukan untuk menginvestigasi hubuungan dari keterlibatan dalam
aktivitas sosial dan kognitif serta dukungan sosial dengan sense of community.
Populasi penelitian ini adalah anggota komunitas, populasi berdasarkan studi
epidemiologi dari Cina-Amerika berusia 60 tahun ke atas di area Chicago, yaitu
sebanyak 3.159 partisipan. Hasil penelitian ini adalah keterlibatan sosial dan
dukungan sosial berhubungan positif dengan sense of community.

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak
pada variabel bebas dan subjek yang digunakan. Variabel bebas yang digunakan
peneliti adalah social presence dan subjeknya merupakan anggota komunitas
kesenian. Sedangkan pada penelitian keenam ini, variabel bebasnya adalah
keterlibatan sosial dan dukungan sosial. Subjek yang digunakan adalah penduduk

Cina-Amerika berusia 60 tahun ke atas di area Chicago.
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Penelitian ketujuh dengan judul Sense Of Community Dan Self-Efficacy
Pada Mahasiswa Yang Mengikuti Komunitas Kesenian dilakukan oleh Lukito,
Lidiawati, dan Matahari (2012). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
ada hubungan positif antara sense of community dan self-efficacy siswa yang
mengikuti komunitas seni. Para peserta penelitian ini muncul dewasa dalam usia
18-25 tahun. Metode penelitian kuantitatif digunakan untuk menguji korelasi
antara sense of community dan self-efficacy dari total 104 responden (34 pria, 70
wanita). Subjek penelitian merupakan anggota komunitas kesenian di Universitas
X.

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak
pada variabel terikat dan variabel bebasnya. Peneliti menggunakan social
presence sebagai variabel bebas dan sense of community sebagai variabel terikat,
sedangkan pada penelitian ketujuh ini menggunakan sense of community sebagai
variabel bebas dan self efficacy sebagai variabel terikat.

Berdasarkan uraian singkat dari beberapa penelitian diatas, dapat dilihat
bahwa terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian ini dari jumlah sampel dan
populasi, variabel bebas maupun terikat sehingga penelitian ini dapat

dipertanggungjawabkan keasliannya.
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